BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi merupakan salah satu penyakit penyebab masalah kesehatan yang
menimbulkan angka kesakitan dan angka kematian di negara berkembang seperti
di Indonesia. Mikrooganisme patogen merupakan penyebab kejadian penyakit

infeksi. Mikroorganismae A dfftarany@a,ialah jamur, virus, dan

alah satu

scherichia coli. Di Indonesia; penyakit.infeksi masih menjad
utama kematian .ibu dan bayi baru lahir serta me

perpanjangan masa rawat inap bagi penderitanya.?

sering ditemukan sebagal bakteri penyebab infeksi salufa

saluran pencernaan, dan " terlibat dalam' infeksi noso

ch bakteri

ditemuka r}yQ basfil gram- negatlf (enterobacterlaceae) se}p\t\e{fl )Es gerichia coli
: mukaan toilet yang
dapat disebabkan oleh orang ya yang-air KeCil maupun buang air besar namun
lupa membersihkan tangannya.®

Pada kasus infeksi saluran kemih (ISK), Escherichia coli menjadi
penyebab sebanyak 85% dan penyebab infeksi nosokomial dimasyarakat
sebanyak 50%.” Di negara berkembang, diperkirakan 50%-60% kejadian diare
akibat infeksi dimana sekitar 25% diare disebabkan oleh Enteropatogen

Escherichia coli (EPEC).> Berdasarkan hasil survei Kesehatan Indonesia tahun
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2023 ditemukan prevalensi diare pada semua kelompok umur sebesar 2%, balita
4,9%, dan pada bayi 3,9%.% Data Dinas Kesehatan Kota Padang 2023
menyebutkan bahwa penyakit diare merupakan penyakit kedua setelah
pneumonia yang menjadi penyebab utama kesakitan dan kematian pada balita.®
Angka kesakitan dan kematian akibat infeksi dapat meningkat karena

bakteri sudah resisten terhadap beberapa obat.'® Studi pada tahun 2019 mencatat

sebanyak 4,95 juta kematian akibat resistensi obat yang terjadi di negara

¢emampuan suatu mikroorganisme dalam menghambat aksi| dari zat

antimi

ba dan hal ini terjadi pada antibiotik sehingga

kema

annya menghambat pertumbuhan bakteri.*®

mortal dalam ilmu kedokteran. = Penanggulangan penyakitt infeksi
mengg terjadi
pening berbagai
) resisten

pertama

serta penularan infeksi dari bakt(%_ri%an%srugah resisten menjadi penyebab bakteri
CEDIAJAAN
menjadi SIS{EP terhadap anti,Biotik.l i A ™
Antibdkter-adalal) zat yang secara khusus digunakamtintuk mengobati

infeksi yang disebabkan oleh bak ara menghambat pertumbuhannya.
Antibakteri dapat dibagi berdasarkan cara kerjanya yaitu antibakteri bakterisidal
dan antibakteri bakteriostatik. Antibakteri bakteriostatik bekerja dengan
menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan antibakteri bakteriosidal bekerja
dengan membunuh bakteri. Mekanisme kerja antibakteri meliputi menghambat
sintesis dinding sel, merubah permeabilitas sel, menghambat kerja enzim,

mengubah molekul asam nukleat, dan menghambat sintesis asam nukleat dan
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protein.*8 Zat antimikroba baru diperlukan dalam mengatasi prevalensi resistensi
bakteri terutama untuk pengobatan penyakit menular.*®

Obat botanical atau phytomedicine merupakan pengobatan medis dengan
media berupa bagian-bagian pada tumbuhan seperti biji, akar, daun, batang, atau
bunga. Penelitian terhadap tanaman obat telah dilakukan diberbagai negara
berkembang dan banyak jenis tanaman obat telah digunakan diseluruh dunia
sehingga manfaat pengobatan tradisional sudah kembali ditinjau secara ilmiah.?

mpengobatan penyakit infeksi

donesia,

Diji petai

dimana

gsia yang
sebagai
eri, anti mutagenik, antitumor, dan antioksidan. Pada bagian 'biji petai

ng alkaloid, saponin, flavanoid, dan terpenaid yang memiliki aktivitas

i.222 Melimpahnya petai ‘tidak disertai dengan pemanfaatan lain,

puhan bakteri sebelumnya sudah pernah dilakukan pada beberapa bakteri

anya bakteri Staphylococcu?)aijreusxProplonlbacterlum acnes, Klebsiella
K A

Psedpmgnas aeruginesa;™dan’ »Sailmenella typh| 25285

hambat ekstrak biji petai (Parkia speciosa”Hassk) terhadap bakteri Escherichia

coli dengan metode difusi cakram.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah pemberian ekstrak biji petai (Parkia speciosa, Hassk)

mempengaruhi pertumbuhan bakteri Escherichia coli?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak biji petai
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli berdasarkan zona bening yang
terbentuk pada media isolasi bakteri dengan variasi konsentrasi ekstrak .
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui bagaimana daya hambat ekstrak biji petai (Parkia

)at antara

sk.) petai
Hassk.)
1.4
141
nsi data Baru serta
menjadi p
1.4.2

ah dalam

aktivitas

ii!zi 1 i petai 20 gobata
disebabkan olei*bakte arichiac
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